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Pengar uh Penambahan Tepung Duri Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) dan Bubur
Rumput Laut (Eucheuma cottonii) Terhadap Kadar Kalsium, Kadar Serat Kasar dan
Kesukaan Kerupuk

Mega Ariyani*, Fitriyono Ayustaningwarno**
ABSTRAK

Latar Belakang : Masyarakat Indonesia kurang mencukupi asupasittahya sehari-hari, yakni
rata-rata sebesar 254 mg/hari. Susu dan suplemarpai@n sumber kalsium yang telah banyak
diketahui tetapi tidak dapat dijangkau oleh madyaraSelain itu, masyarakat Indonesia kurang
mencukupi asupan serat sehari-hari, yakni ratasett@sar 10,5 g/hari. Pengkayaan kadar kalsium
dan serat dapat dilakukan dengan pemanfaatan bakelnseperti duri ikan lele dumbo, dimana
ikan lele dumbo banyak dijumpai di pasar, hargaeymngkau, dan kadar kalsium kerupuk duri
ikan lele dumbo lebih banyak dibandingkan kerupdang dan daging ikan, dan Eucheuma
cottonii, merupakan salah satu rumput laut denganbser serat yang cukup tinggi, dan tidak
mengandung asam fitat yang dapat menghambat ab&atbsim, pada kerupuk sebagai produk
yang mudah diterima, mudah dijangkau berbagai galakonomi, dan mencakup segala usia.
Tujuan : menganalisis pengaruh variasi penambahan tegumgkan lele dumbo dan rumput laut
terhadap kadar kalsium, serat kasar, dan kesukaag meliputi warna, aroma, rasa, dan tekstur
kerupuk.

M etode : merupakan penelitian eksperimental acak lengledp faktor dengan 6 taraf perlakuan
dan kontrol. Variasi perlakuan tepung duri ikae leumbo dan bubur rumput laut adalah 25%:0%,
20%:5%, 15%:10%, 10%:15%, 5%:20%, 0%:25%, dan 0%:Afalisis statistik kadar kalsium
dan serat kasar menggunakan @iie Way ANOVACI 95% dilanjutkanPosthoc tesTukeydan
LSD. Analisis statistik kesukaan menggunakarFaiedmanCl 95% dilanjutkan ujiWilcoxon sign
rank test.

Hasil : variasi penambahan tepung duri ikan lele duman bubur rumput laut pada kerupuk
berpengaruh terhadap peningkatan kadar kalsiumsdaat kasar juga kesukaan meliputi warna,
aroma, rasa, dan tekstur. Kadar kalsium tertinggildpat pada kerupuk dengan penambahan
tepung duri ikan lele dumbo 25%, dan kadar seraaktertinggi terdapat pada kerupuk dengan
penambahan bubur rumput laut 25%.

Kesimpulan : semakin tinggi penambahan tepung duri, semakggt kadar kalsium kerupuk.
Semakin tinggi penambahan bubur rumput laut, sembkggi kadar serat kasar dan kesukaan
terhadap kerupuk.

Kata kunci : Kekurangan asupan kalsium dan serat, kadarukalslan serat kasar, kerupuk,
tepung duri ikan lele dumbo dan bubur rumput laut

* Mahasiswa Program Studi llmu Gizi Fakultas Kedaktedniversitas Diponegoro Semarang
** Dosen Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Kedoktetaniversitas Diponegoro Semarang



Effect of Catfish Bone Flour (Clarias Gariepinus) and Seaweed Porridge (Eucheuma cottonii)
Additions against Calcium, Crude Fiber Levelsand Preference Crackers

Mega Ariyani*, Fitriyono Ayustaningwarno**
ABSTRACT

Background : Indonesia society were lack of calcium daily intake. an average of 254 mg/day.
Milk and supplements were calcium sources whicteHaen widely known but could not reached
by society. In addition, Indonesia society wereklat fiber daily intake, i.e. an average of 10.5
g/day. Calcium and fiber levels enrichment coulddbee by utilizing local foods such as catfish
bone, which catfish were found in the markets, jitgce was affordable, and levels of calcium
catfish bone crackers were more than shrimp and figra crackers’s, anédtucheuma cottonii
seaweed, was one with a high fiber sources, anddatid¢ontain fitat acids which could inhibit the
absorption of calcium, on crackers, as a produat #asily accepted, easy to reached by many
quarters of the economy, and covered all ages.

Objective: analyzed effect the addition of catfish bone fland seaweed porridge variations
against the levels of calcium, crude fiber, andgrence include color, odor, flavor, and texture of
crackers.

Method : it was one factor completely randomized expenitalkestudy which used 6 addition level
of catfish bone flour and seaweed porridge whichewg5%:0%, 20%:5%, 15%:10%, 10%:15%,
5%:20%, 0%:25%, dan 0%:0%. Statistic analysis @fiem and crude fiber levels us€he Way
ANOVA Cl 95% thenTukey and LSD as posthoc test. Statistic analysis of preferensed
FriedmanCl 95 % therWilcoxon sign rank tests posthoc test.

Results : Catfish bone flour and seaweed porridge variatiancrackers effected on increasing
calcium and crude fiber levels and preferenceuitelcolor, odor, flavor and texture. The highest
calcium levels found on crackers with the additidrcatfish bone flour 25%, and the highest crude
fibers levels found on crackers with the additibis@aweed porridge 25%.

Conclusion : Addition of catfish bone flour could increase @ao levels. Addition of seaweed
porridge could increase crude fiber levels andgregfce include color, odor, flavor and texture.

Kata kunci : less of calcium and fiber intake, levels of aloi and crude fiber, crackers, Catfish
bone flour and seaweed porridge.

*Student of Nutrition Science Program, Medical Hacaf Diponegoro University Semarang.
** | ecturer of Nutrition Science Program, Medicaldtity of Diponegoro University Semarang.



PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia mengonsumsi kalsium ratabrateya sebesar 254
mg per hari padahal kebutuhan kalsium yang dianjurkan menWfisyakarya
Pangan dan Gizi LIPI (1998) adalah 500 — 800 mchpe? Hal ini menunjukkan
bahwa konsumsi kalsium masyarakat Indonesia haeyarsga dari kebutuhan
kalsium yang dianjurkah.Konsumsi kalsium yang kurang dapat menyebabkan
kerusakan gigi, gangguan pertumbuhan tulang, dawar membeku, dan
kekejangan otdtsehingga asupan sumber kalsium yang cukup diperluktuk
menghindari akibat kekurangan konsumsi kalsiunetars

Susu dan suplemen merupakan sumber kalsium yarady tednyak
diketahui, tetapi tidak dapat dijangkau oleh séiumasyarakat.Tahu, tempe, dan
sayuran hijau merupakan sumber kalsium yang dapingitad, tetapi
mengandung asam fitat dan asam oksalat yang dapaghambat absorbsi
kalsium? Selain itu, semua jenis ikan dapat menjadi surkhisium yang baik,
meskipun tidak semua jenis ikan dapat dijangkath ddeluruh masyarakat.
Namun, kandungan kalsium pada ikan tidak hanya piaggngnya, tetapi juga
pada durinyd.

Duri ikan merupakan salah satu limbah yang belumadfaatkan dengan
baik padahal duri ikan mengandung kalsium yanggfinduri ikan yang dapat
dimanfaatkan salah satunya adalah duri ikan lefabau Duri ikan lele dumbo
yang dihasilkan semakin meningkat seiring dengakepebangan produksi ikan
lele dumbo Clarias gariepinuy yang mencapai 273.554 ton pada tahun 2010.
Sementara itu, ikan lele dumbo memiliki harga yadegangkad. Selain itu,
kandungan kalsium duri ikan lele dumbo yang tel@tai menjadi kerupuk lebih
tinggi dibandingkan kerupuk udang dan daging ian.

Selain kekurangan konsumsi kalsium, masyarakat nesia pun
kekurangan konsumsi serat. Masyarakat Indonesisgomsnmsi serat rata-rata
hanya 10,5 g per hafi sementara kebutuhan serat yang dianjurkan menurut
Lembaga Kanker Amerika adalah 20 — 30 g per h#tansumsi serat yang

kurang dapat menyebabkan kegemukan, konstipasioro@h diabetes mellitus,



jantung koroner, apendikitis, divertikulosis damker kolon sehingga diperlukan
asupan sumber serat yang cukup.

Salah satu sumber serat yang cukup tinggi adalaputilaut* Produksi
rumput laut di Indonesia mencapai 3,082 juta todapahun 201& Salah satu
jenis rumput laut yang dapat dimanfaatkan ad&abheuma cottoniiRumput
laut jenis ini digunakan dalam pembuatan berbageaiam produk makanan dan
minuman karena memiliki sifat yang tidak mengurakglezatan makandn.
Selain itu, rumput laut tidak mengandung asam fig dapat menghambat
absorbsi kalsium?

Pengkayaan kalsium dan serat dapat dilakukan dengamanfaatkan
kedua bahan pangan tersebut, yaitu duri ikan leheled dan rumput laut menjadi
salah satu bentuk pangan yang mudah diterima olabyanakat. Salah satu
bentuk pangan tersebut adalah kerupuk karena mdiigkau oleh berbagai
kalangan ekonomi, dan dikonsumsi oleh segalaUs&hingga diharapkan dapat
menjadisnackyang kaya kalsium dan serat. Tujuan umum penelifia adalah
menganalisis pengaruh penambahan tepung duri ikkn dumbo dan bubur

rumput laut terhadap kadar kalsium, dan serat ksestat kesukaan kerupuk.

METODE

Penelitian yang dilakukan termasuk dalam bidang ifaod Production
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustusghgen September 2012 di
Laboratorium Teknologi Pangan dan Laboratorium HKimikakultas Iimu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Semarang.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimengadgan rancangan acak
lengkap satu faktor dengan tujuh perlakuan termdsarkrol yang dilakukan
sebanyak tiga kali pengulangan. Selanjutnya, ddakupengujian kadar kalsium
dan serat kasar secara duplo serta pengujian lasukerupuk. Penelitian ini
dilakukan dengan tiga tahap yaitu penepungan dkan ilele dumbo dan
pembuburan rumput laut, pembuatan kerupuk, dansenalata kadar kalsium,

serat kasar serta kesukaan kerupuk.



Ikan lele dumbo yang digunakan berasal dari Boydiah berusia 3 bulan
dengan berat antara 0,1-1,5 kg/ekor. Ikan leleekers dikukus dan diambil
dagingnya untuk diolah, sedangkan durinya digunak@am penelitian ini dan
diolah menjadi tepung duri. Proses pembuatan teplury dilakukan dalam
beberapa tahap. Pertama, duri yang berasal dariiéka yang telah dikukus dan
diambil dagingnya dibersihkan dari daging yang imasenempel, direbus selama
4 jam lalu dibersihkan. Kemudian, duri tersebuteblirs selama 4 jam dan
dibersihkan kembali. Kedua, duri tersebut dimasuokié&a dalanmautoclavedengan
tekanan 1,5 atm dan suhu 121°C selama 1'fatetiga, duri tersebut dikeringkan
selama 48 jam di dalam lemari pengering dengan €4%C. Terakhir, duri
tersebut digiling dengan mesin penggiling dan diayaenggunakan ayakan
dengarmmesh sizd00 pm.

Rumput laut yang digunakan berasal dari perairgardedan berusia 45
hari. Pada penelitian ini, rumput laut tersebutalliskan menjadi bubur rumput
laut. Proses pembuatan bubur rumput laut dilakutt@ngan beberapa tahap.
Pertama,Eucheuma cottonikering direndam dalam air berSihselama 2 hari
dengan penggantian air setiap hari. Kedua, runguittersebut dibersihkan dari
kotoran yang menempel. Terakhir, rumput laut tarsdiblender hingga halds.

Tepung duri ikan lele dumbo dan bubur rumput larsdébut dijadikan
sebagai bahan tambahan pembuatan kerupuk. Pessestammbahan tepung duri
yang dilakukan berdasarkan penelitian yang teldhkakan oleh Rikah, yang
menyatakan bahwa adonan kerupuk dengan penambeghargtduri hingga 30%
dapat diterima oleh panelis, sedangkan kerupuk atepgnambahan tepung duri
di atas 30% membuat adonan kerupuk tidak dapat enasgada saat didinginkan
sehingga adonan tidak dapat diiris dan tidak dapeigembang saat digoreng.
Persentase penambahan bubur rumput laut yang kidakeerdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh Diah, yang menyatakanwalkerupuk dengan
penambahan rumput laut hingga 40% memiliki pengemda yang baik,
sedangkan kerupuk dengan penambahan di atas 40%likhng@ngembangan
yang kurang baik® Persentase penambahan tepung duri ikan lele durabo d

bubur rumput laut pada kerupuk yang dibuat disajixada Tabel 1.



Tabel 1. Perlakuan Kerupuk dengan Penambahan Tdpumg
Ikan Lele Dumbo dan Bubur Rumput Laut
Formulasi
K F1 F2 F3 F4 F5 F6
Tepung duri ikan lele dumbo 0% 25% 20% 15% 10% 5% % O
Bubur rumput laut 0% 0% 56 10% 15% 20%  25%

Bahan

Kerupuk dibuat dengan cara sebagian tepung tapodk@am, soda kue,
dan bawang putih dicampur dengan sedikit air lalnadak dan diaduk hingga
membentuk bubur. Adonan tersebut dibiarkan dingitebih dahulu setelah itu
telur ditambahkan ke dalam adonan dan diaduk himggaogen. Bubur rumput
laut dimasukkan ke dalam adonan tersebut dan didudngga homogen.
Kemudian tepung duri ikan lele dumbo dimasukkaud&am adonan tersebut dan
diaduk hingga homogen. Sisa tepung tapioka dimasuldedikit demi sedikit
hingga adonan tersebut kalis. Selanjutnya, adoeaseliut dibentuk silinder
dengan diameter 3 cm. Adonan tersebut dibungkugasedaun pisang, dikukus
selama 1,5 jam lalu, didinginkan semalam, dipotdaggan ketebalan 1-2 mm,
dan dijemur hingga kering di dalam lemari pengerierupuk yang telah kering
ditandai dengan kerupuk mudah dipatahkan. Kerupugoreng dengan
menggunakan minyak goreng dengan jenis yang salam&el0 detik dengan
suhu 180 — 200°C.

Data yang dikumpulkan adalah data dari variabekderyaitu kadar
kalsium dan serat kasar serta kesukaan kerupukadgmgnambahan tepung duri
ikan lele dumbo dan bubur rumput laut. Kadar katsimenggunakan metode
permanganomeffi, kadar serat kasar menggunakan metode graviffletri,
sedangkan kesukaan pada kerupuk yang telah digarenggunakan uji hedonik
dengan lima skala, yaitu 1=tidak suka, 2=agak tslata, 3=netral, 4=agak suka,
dan 5=suk&' Penilaian tersebut meliputi rasa, warna, aroma) tekstur.
Penilaian kesukaan setiap pengulangan dilakukah 8@ orang panelis agak
terlatih, yaitu mahasiswa Program Studi lImu Gizak#tas Kedokteran
Universitas Diponegoro.

Data yang telah terkumpul tersebut dianalisis manglgan program

komputer. Data kadar kalsium dan serat kasar dsmalengan ujiOne-way



Anovayang dilanjutkan dengan ujiukeyuntuk kadar kalsium dan LS €ast
Significance Differentuntuk kadar serat kasar sedangkan data penkasuwkaan
dianalisis dengan ujFriedman yang dilanjutkan dengan ujVilcoxon dengan

derajat kepercayaan 95%.

HASIL

Kadar Kalssum dan Serat Kasar Kerupuk
Hasil analisis terhadap kadar kalsium dan seraarkdapat dilihat pada

Lampiran 5 dan secara singkat disajikan pada Tabel

Tabel 2. Hasil Analisis Kadar Kalsium dan Serata¢gser 100 g Kerupuk
Rerata Kadar Zat Gizi

Formula Kalsium (g) Serat Kasar (g)

K 0.05+0.0G 1.03+0.04
F1 7.18+0.02 2.11+0.06
F2 6.64+0.16 2.50+0.08
F3 5.15+0.0% 2.85+0.03
F4 5.09+0.10 3.09+0.05
F5 4.15+0.19 3.36+0.23
F6 3.79+0.15 4.21+0.04

p=0.000 p=0.000

Keterangan : Angka yang diikuti hursifiperscriptoerbeda menunjukkan beda
nyata

Kadar kalsium kerupuk dengan penambahan tepungldurilele dumbo
dan bubur rumput laut memiliki rerata antara 3,79,389g/100g. Penambahan
tepung duri ikan lele dumbo dan bubur rumput laefpbngaruh nyata terhadap
kadar kalsium kerupuk, kecuali kerupuk F3 tidakbleela nyata dengan kerupuk
F4. Pada umumnya, penambahan tepung duri ikardigtdo dan bubur rumput
laut meningkatkan kadar kalsium kerupuk dibandingttengan kontrol.

Kadar serat kasar kerupuk dengan penambahan tegumgkan lele
dumbo dan bubur rumput laut memiliki rerata ant@&dl — 4,21g/100g.
Penambahan tepung duri ikan lele dumbo dan bubmput laut berpengaruh

nyata terhadap kadar serat kasar kerupuk. Pada oyarpenambahan tepung



duri ikan lele dumbo dan bubur rumput laut menitigka kadar serat kasar

kerupuk dibandingkan dengan kontrol.

Kesukaan Kerupuk
Kesukaan kerupuk didapatkan melalui uji hedonikgyameliputi warna,
aroma, rasa, dan tekstur. Hasil analisis terhad@spkaan kerupuk dapat dilihat

pada Lampiran 6 dan secara singkat disajikan patal .

Tabel 3. Hasil Analisis Kesukaan Kerupuk dengaraR#rahan Tepung Duri Ikan
Lele Dumbo dan Bubur Rumput Laut

Formula Warna Aroma Rasa Tekstur
Rerata Ket Rerata Ket Rerata Ket Rerata Ket
K 4,60+0,78 Suka 3,97+1,15 Agak 4,30+1,1f Agak 4,61+0,68 Suka
suka suka
F1 2,58+1,22 Netral 3,12+1,2% Netral 3,21+1,38 Netral 2,60+1,2% Netral
F2 3,28+1,26 Netral 3,30+1,16° Netral 3,51+1,4% Agak  3,29+1,46  Netral
suka
F3 3,66+1,19 Agak 3,49+1,05° Netral 3,66+1,25 Agak 3,37+1,36 Netral
suka suka
F4 3,61+1,19 Agak 3,59+1,08 Agak  4,11+1,0f* Agak 3,49+1,39 Netral
suka suka suka
F5 3,73+1,33 Agak 3,63+1,34* Agak 3,73+1,28° Agak 3,48+1,45 Netral
suka suka suka
F6 4,23+1,08 Agak 3,77#1,08® Agak 3,99+1,25° Agak 4,22+1,19 Agak
suka suka suka suka
p=0.000 p=0.000 p=0.000 p=0.000

Keterangan : Angka yang diikuti hursifiperscriptoerbeda menunjukkan beda
nyata

Nilai rerata warna kerupuk dengan penambahan teplumg ikan lele
dumbo dan bubur rumput laut dapat diterima olerejimmengan penilaian suka
untuk kerupuk kontrol, penilaian agak suka untukugek F3, F4, F5, dan F6,
sedangkan penilaian netral untuk kerupuk F1 danpkesr F2. Hasil uji kesukaan
terhadap warna menunjukkan bahwa kerupuk F6 mantiligkat kesukaan
tertinggi yaitu 4,23 (agak suka) dan kerupuk F1 rmhikimtingkat kesukaan
terendah yaitu 2,58 (netral). Pada umumnya, penlaambtepung duri ikan lele
dumbo dan bubur rumput laut menurunkan kesukadradep warna kerupuk

dibandingkan dengan kontrol.



Nilai rerata aroma kerupuk dengan penambahan tepungikan lele
dumbo dan bubur rumput laut dapat diterima olerejmmlengan penilaian suka
untuk kerupuk kontrol, penilaian agak suka untukugek F4, F5, dan F6, dan
penilaian netral untuk kerupuk F1, F2 dan F3. Hajsikesukaan terhadap aroma
menunjukkan bahwa kerupuk F6 memiliki tingkat kesark tertinggi yaitu 3,77
(agak suka) dan kerupuk F1 memiliki tingkat kesuk#&srendah 3,12 (netral).
Pada umumnya, penambahan tepung duri ikan lele alutab bubur rumput laut
menurunkan kesukaan terhadap aroma kerupuk dibghadirdengan kontrol.

Nilai rerata rasa kerupuk dengan penambahan tegumgkan lele dumbo
dan bubur rumput laut dapat diterima oleh panetisgdn penilaian suka untuk
kerupuk kontrol, penilaian agak suka untuk kerup@k F3, F4, F5, dan F6, dan
penilaian netral untuk kerupuk F1. Hasil uji kesukaerhadap rasa menunjukkan
bahwa kerupuk F4 memiliki tingkat kesukaan tertinggitu 4,11 (agak suka)
sedangkan kerupuk F2 memiliki tingkat kesukaanntmb yaitu 3,21 (netral).
Pada umumnya, penambahan tepung duri ikan lele alutab bubur rumput laut
menurunkan kesukaan terhadap rasa kerupuk dibdairdengan kontrol.

Nilai rerata tekstur kerupuk dengan penambahanngemluri ikan lele
dumbo dan bubur rumput laut dapat diterima olerejimmengan penilaian suka
untuk kerupuk kontrol, penilaian netral untuk karkg-1, F2, F3, F4, dan F5, dan
penilaian agak suka untuk kerupuk F6. Hasil ujiukesn terhadap tekstur
menunjukkan bahwa kerupuk F6 memiliki tingkat kesask tertinggi yaitu 4,22
(agak suka) sedangkan kerupuk F1 memiliki tinglestukaan terendah yaitu 2,60
(netral). Pada umumnya, penambahan tepung duri li&d@ndumbo dan bubur
rumput laut menurunkan kesukaan terhadap tekstupk& dibandingkan dengan

kontrol.

PEMBAHASAN
Kadar Kalssum dan Serat Kasar Kerupuk
Kadar kalsium pada kerupuk dengan penambahan tegumgkan lele

dumbo dan bubur rumput laut berkisar antara 3,7918g per 100g. Kerupuk



dengan penambahan tepung duri ikan lele dumbo danr bumput laut memiliki
kadar kalsium yang lebih tinggi dibandingkan ketuplaging ikan dan kerupuk
udang. Kadar kalsium kerupuk daging ikan yaitu R¢gdD00g dan kerupuk udang
yaitu 0,33g/100J. Pada penelitian ini, kadar kalsium kerupuk dengan
penambahan tepung duri ikan lele dumbo 25% danrbuwlmput laut 0% yaitu
7,189/100g dengan kadar kalsium tepung duri sel®32f6 dan menggunakan
tepung tapioka sebanyak 100 g, sedangkan padait@enghang dilakukan oleh
Rikah, kerupuk dengan substitusi tepung duri ikatinp30% memiliki kadar
kalsium sebesar 5,49/100g dengan kadar kalsiumikdmipatin sebesar 26,00%
dan menggunakan tepung tapioka sebanyak *7Pagbedaan kadar kalsium pada
kerupuk terjadi karena perbedaan jenis ikan yaggrdikan sebagai bahan baku
dan jumlah tepung tapioka yang digunakan. Jenis iang berbeda memiliki
kandungan mineral yang berbeda pula.

Penambahan tepung duri ikan lele dumbo dan bubuamput laut
berpengaruh nyata terhadap kadar kalsium kerupe&udti kerupuk F3 yang
tidak berbeda nyata dengan kerupuk F4 karena klkerdg3s memiliki kadar
kalsium yang mendekati kerupuk F4. Kadar kalsiumupek F3 yang mendekati
kerupuk F4 tersebut karena memiliki persentasembahan yang tidak berbeda
jauh. Pada kerupuk F3 memiliki penambahan tepung i#an lele dumbo
sebanyak 15% dan bubur rumput laut sebanyak 10%ngkdn kerupuk F4
memiliki penambahan tepung duri ikan lele dumboasghk 10% dan bubur
rumput laut sebanyak 15%.

Kerupuk F1 merupakan kerupuk yang memiliki kadasikan tertinggi
dibandingkan kerupuk variasi lainnya. Kadar kalsiyang tinggi tersebut
disebabkan oleh kadar kalsium tepung duri ikan telenbo yang lebih tinggi
daripada kadar kalsium tepung tapioka dan rumput lgadar kalsium pada
tepung tapioka sebesar 0,084mg/fQOgada bubur rumput laut sebesar
75,65mg/100g dan pada tepung duri ikan lele dumddmesar 9.718mg/100g.
Tepung duri ikan lele dumbo yang memiliki kadarskai lebih tinggi tersebut
menyebabkan kerupuk F1 memiliki kadar kalsium nedi. Namun, kadar

kalsium yang tinggi tersebut mempengaruhi tekstarupuk menjadi lebih



berpasir, Kalsium dalam tepung duri berbentuk garam yanguslaut air, yakni
dikalsium fosfat dan trikalsium fosft.

Kerupuk F6 memiliki kadar kalsium yang lebih renddifbandingkan
dengan kerupuk variasi lainnya. Hal ini karena pkelaipuk F6 hanya terdapat
penambahan bubur rumput laut yang memiliki kadalsilan lebih rendah
dibandingkan tepung duri ikan lele dumbo. Namuruouumput laut memiliki
kadar kalsium lebih tinggi dibandingkan tepung ¢&pi sehingga kadar kalsium
kerupuk F6 lebih tinggi dibandingkan kerupuk kohtro

Kadar serat kasar pada kerupuk dengan penambghamgtduri ikan lele
dumbo dan bubur rumput laut berkisar antara 2,1%,21g/100g. Variasi
penambahan tepung duri ikan lele dumbo bubur rudguitmeningkatkan kadar
serat kasar dibandingkan kerupuk kontrol. Kerupuk rRerupakan kerupuk
dengan kadar serat kasar tertinggi dibandingkampkér variasi lainnya. Hal
tersebut disebabkan oleh bubur rumput laut menkbkiar serat kasar yang lebih
tinggi dibandingkan tepung tapioka dan tepung dam lele dumbo. Kadar serat
kasar pada tepung tapioka sebesar 0,41g?10pada tepung duri sebesar
1,749/100g dan pada bubur rumput laut sebesar A0dg Bubur rumput laut
yang memiliki kadar serat kasar yang lebih tinggrsébut menyebabkan
peningkatan kadar serat kasar pada kerupuk. Sasat lmdalah serat dalam suatu
bahan pangan yang masih tahan setelah direakséagad asam kuat dan basa
kuat sehingga terjadi kehilangan selulosa seki@ Slan hemiselulosa sekitar
85%2? Selulosa yang masih terdapat pada serat kasaebtgrsmemiliki
kemampuan untuk menyerap aiAdanya selulosa tersebut dapat menurunkan
pengembangan kerupuk apabila dilakukan penambalesaras berlebihan.
Namun, pada penelitian ini kerupuk dengan penammbdhdbur rumput laut
tertinggi masih memiliki pengembangan yang baik.

Kerupuk F1 memiliki kadar serat kasar yang lebihded dibandingkan
dengan kerupuk variasi lainnya. Hal ini karena pkelaipuk F1 hanya terdapat
penambahan tepung duri ikan lele dumbo yang menkiéiar serat kasar lebih
rendah bila dibandingkan bubur rumput laut. Nanmkadar serat kasar tepung

duri ikan lele dumbo lebih tinggi dibandingkan tapgutapioka. Hal ini



menyebabkan kadar serat kasar kerupuk F1 lebilgitiddpandingkan kerupuk
kontrol.

Kesukaan Kerupuk

Warna kerupuk yang dihasilkan pada beberapa var@ammbahan tepung
duri ikan lele dumbo dan bubur rumput laut memitikgkat penilaian agak suka,
yakni antara 3,61 — 4,23, kecuali kerupuk kontemhgy mendapat penilaian suka,
kerupuk F1 dan F2 yang mendapat penilaian netesdafbahan tepung duri ikan
lele dumbo dan bubur rumput laut menurunkan kesukedadap warna kerupuk
dibandingkan dengan kerupuk kontrol. Hal ini kar@aaelis menyukai kerupuk
dengan warna yang cerah.

Formulasi kerupuk dengan penambahan tepung durildda dumbo dan
bubur rumput laut menghasilkan warna kuning kedakla Warna kuning
kecoklatan tersebut disebabkan oleh tepung dun i&® dumbo yang berwarna
cokelat dan bubur rumput laut yang berwarna kukiegpklatan.

Kerupuk F1 memiliki warna yang lebih gelap dibamgian kerupuk
lainnya. Hal tersebut disebabkan oleh kerupuk Figykurang mengembang
sehingga warna yang dihasilkan menjadi lebih gdibpndingkan kerupuk laih.
Berbeda dengan kerupuk F1, kerupuk F6 yang memil&ina yang cenderung
mendekati kontrol karena kerupuk F6 mengembangatehgik.

Selain itu, warna kuning kecoklatan pada kerupskloibkan oleh adanya
reaksibrowning non enzimatis (maillardReaksimaillard terjadi karena adanya
asam amino lisin dan glukosa yang bereaksi padas dutggi sehingga
menghasilkan melanoidin yang berwarna cokélgisam amino lisin tersebut
berasal dari pemecahan struktur heliks dan ikateptiga kolagen akibat
pemanasan secara bertahhfolagen merupakan sebagian besar bentuk protein
pada tepung duri. Selain itu, pada tepung duri fmrdapat glukosa meskipun
dalam jumlah yang terbatasPada bubur rumput laut juga terdapat asam amino
lisin meskipun dalam jumlah yang terb&faan glukos¥.



Penilaian panelis terhadap aroma kerupuk dengasngeahan tepung duri
ikan lele dumbo dan bubur rumput laut dinilai dengjagkat penilaian agak suka
dengan rerata nilai antara 3,59 — 3,77, begitu pelagan kontrol, sedangkan
kerupuk F1, F2 dan F3 mendapat penilaian netralafbahan tepung duri ikan
lele dumbo dan bubur rumput laut menurunkan kesukaxdadap aroma kerupuk
dibandingkan dengan kerupuk kontrol. Hal ini kar@aaelis menyukai kerupuk
dengan aroma yang tidak terlalu amis.

Aroma amis pada kerupuk tersebut berkenaan denglaanbbaku yang
digunakan yakni tepung duri ikan lele dumbo danuoubmput laut. Aroma amis
tepung duri berasal dari ikan lele dumbo yang pddsarnya telah memiliki
aroma amis. Aroma amis ikan berasal dari komporigngen yaitu guanidin,
trimetil amin oksida (TMAO), dan turunan imidaZdl.Selain itu, proses
pemanasan dalam pengolahan dapat menyebabkan resiiard yang
menghasilkan senyawa-senyawa volati yang mudah gosn sehingga
meningkatkan aronf& amis pada tepung duri dan bubur rumput laut. Reaks
maillard tersebut terjadi karena adanya asam amino-asanogm@ng berasal dari
protein yang terdenaturasi selama proses pengofaiémdungan protein pada
tepung duri lebih banyak dibandingkan kandungartepropada rumput laut
sehingga aroma amis pada tepung duri ikan lele duetbh kuat daripada bubur
rumput laut. Kandungan protein pada tepung dutuya8,57%, sedangkan pada
bubur rumput laut yaitu 3,89%. Oleh karena ituukeik F1 cenderung beraroma
lebih amis dibandingkan kerupuk lainnya. Berbedagde kerupuk lainnya,
kerupuk kontrol cenderung beraroma bawang putih.

Rasa kerupuk dengan penambahan tepung duri ikacllehbo dan bubur
rumput laut memiliki tingkat penilaian agak sukangen rerata nilai antara 3,51 —
4,11, begitupun dengan kontrol yang mendapat panilagak suka, sedangkan
kerupuk F1 mendapat penilaian netral. Penambatpamdeduri ikan lele dumbo
dan bubur rumput laut menurunkan kesukaan terhadapkerupuk dibandingkan
dengan kerupuk kontrol. Hal ini karena panelis nod@ay kerupuk dengan rasa

yang gurih.



Kerupuk yang terdapat penambahan tepung duri édendumbo memiliki
rasa khas ikan. Hal ini berkaitan dengan karalépurig duri ikan lele dumbo
sebagai bahan baku. Kerupuk F1 memiliki rasa kikas iyang lebih kuat
dibandingkan kerupuk lainnya sehingga kerupuk Fhdapat penilaian netral.
Berbeda dengan kerupuk variasi lainnya, kerupuky&tg mendapat penilaian
agak suka. Hal ini disebabkan oleh adanya asamoaglutamat pada rumput
lauf® yang menimbulkan rasanami® sehingga kerupuk F6 cenderung disukai.

Penilaian terhadap tekstur merupakan penilaian aitgsada produk
kerupuk. Tekstur kerupuk yang diharapkan adalabgge dengan tekstur renyah.
Pada kerupuk dengan penambahan tepung duri ikaxuehbo dan bubur rumput
laut memiliki penilaian kesukaan netral antara 2:68,48, kecuali kerupuk F6,
yang mendapat penilaian agak suka serta kerupukrdtogang mendapat
penilaian suka. Penambahan tepung duri ikan letebdudan bubur rumput laut
menurunkan kesukaan terhadap tekstur kerupuk dihgkeh dengan kerupuk
kontrol. Hal ini karena panelis menyukai kerupukgkn tekstur yang renyah.

Penilaian terhadap tekstur dipengaruhi oleh pengegdn kerupuk.
Pengembangan kerupuk dipengaruhi oleh kandungam tgadapat dalam bahan
baku. Bahan baku yang mengandung protein tinggibonatpengeluaran air pada
kerupuk menjadi sulit karena rongga udara yang etdtk pada saat
penggorengan semakin kecil. Pembentukan ronggaaugiamg semakin kecil
membuat kerupuk kurang mengembang. Hal tersebabalidkan oleh gugus
hidrofil pada protein lebih banyak dibandingkanip&engembangan kerupuk
yang kurang sempurna menyebabkan tekstur kerupnojadieeras.

Kerupuk F1 memiliki penilaian kesukaan terendalekarmemiliki tekstur
yang keras. Hal tersebut disebabkan oleh tepung ikam lele dumbo yang
memiliki kadar protein cukup tinggi yaitu 58,57%etkipuk F6 cenderung disukai
karena kerupuk tersebut memiliki tekstur yang rénydal tersebut disebabkan
oleh bubur rumput laut yang memiliki kadar protegndah yaitu 3,89%.

Pada rumput laut terdapat serat kasar yang cukgpitiPada serat kasar
masih terdapat seluld$ayang mampu menyerap airAdanya selulosa yang

tinggi tersebut dapat menurunkan pengembangan werapabila dilakukan



penambahan secara berlebihan. Namun, pada pemeitiakerupuk dengan

penambahan bubur rumput laut tertinggi, yakni kekupglengan penambahan
tepung duri 0% dan bubur rumput laut 25%, masih iildrpengembangan yang

baik.

Kerupuk F1 memiliki tekstur berpasiterupuk memiliki tekstur berpasir
karena adanya kadar abu yang cukup tinggi yaitbti129,dan protein pada tepung
duri ikan lele dumbo yang sebagian besar dalanmukeémtiagen. Kolagen dan abu
bukan merupakan komponen yang mudah lardit séhingga memberikan tekstur

berpasir setelah digoreng.

Rekomendasi Kerupuk

Kerupuk yang direkomendasikan adalah kerupuk F4tu ykerupuk
dengan penambahan tepung duri ikan lele dumbo 18%6bdbur rumput laut
15%, yang memiliki kadar kalsium sebesar 0,05gfgplan kadar serat kasar
sebesar 0,03g/keping, memiliki rasa yang palingkdisdiantara kerupuk variasi
penambahan lainnya, serta memiliki warna, aromia,telestur yang masih dapat
diterima oleh panelis. Kadar kalsium dan serat kgsag cukup tinggi pada
kerupuk tersebut diharapkan dapat mengadickkaya kalsium dan serat.

Konsumsi kalsium dan serat sangat dibutuhkan oldbuht, tetapi
hendaknya tidak berlebihan. Asupan serat yang libda akan menghambat
penyerapan garam mineral sehingga bisa kekurangaerah Selain itu, sifat
serat yang viskos dapat menyumbat usus halus yasmudian dapat
menyebabkan terjadinya penyakit il€isAsupan kalsium yang berlebih akan

menyebabkan penyakit batu ginfal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Penambahan tepung duri ikan lele dumbo dan bubunput laut
meningkatkan kadar kalsium dan serat kasar kerwpo#ndingkan dengan

kontrol.



10.

11.

. Penambahan tepung duri ikan lele dumbo 25% danrbuwaput laut 0%

meningkatkan kadar kalsium dan serat kasar kerwjo&ndingkan dengan
kontrol.

Penambahan tepung duri ikan lele dumbo 20% danrburaput laut 5%
meningkatkan kadar kalsium dan serat kasar kerwjo&ndingkan dengan
kontrol.

Penambahan tepung duri ikan lele dumbo 15% danrbwioput laut 10%
meningkatkan kadar kalsium dan serat kasar kerwpo#&ndingkan dengan
kontrol.

Penambahan tepung duri ikan lele dumbo 10% danrbuwipoput laut 15%
meningkatkan kadar kalsium dan serat kasar kerwpo#&ndingkan dengan
kontrol.

Penambahan tepung duri ikan lele dumbo 5% dan bubuput laut 20%
meningkatkan kadar kalsium dan serat kasar kerwjo&ndingkan dengan
kontrol.

Penambahan tepung duri ikan lele dumbo 0% dan bubuput laut 25%
meningkatkan kadar kalsium dan serat kasar kerwjo&ndingkan dengan
kontrol.

Penambahan tepung duri ikan lele dumbo dan bulboputilaut pada kerupuk
menurunkan kesukaan meliputi warna, aroma, rasa, tdestur kerupuk
dibandingkan dengan kontrol, tetapi masih dapatidia oleh panelis.
Penambahan tepung duri ikan lele dumbo 25% danrbuaput laut 0%
pada kerupuk menurunkan kesukaan meliputi warmemayr rasa, dan tekstur
kerupuk dibandingkan dengan kontrol, tetapi mas#patl diterima oleh
panelis.

Penambahan tepung duri ikan lele dumbo 20% danrbuaput laut 5%
pada kerupuk menurunkan kesukaan meliputi warmemayr rasa, dan tekstur
kerupuk dibandingkan dengan kontrol, tetapi mas#patl diterima oleh
panelis.

Penambahan tepung duri ikan lele dumbo 15% danrbuwipoput laut 10%

pada kerupuk menurunkan kesukaan meliputi warmemayr rasa, dan tekstur



kerupuk dibandingkan dengan kontrol, tetapi mas#patl diterima oleh
panelis.

12.Penambahan tepung duri ikan lele dumbo 10% danrbuwimput laut 15%
pada kerupuk menurunkan kesukaan meliputi warmemayr rasa, dan tekstur
kerupuk dibandingkan dengan kontrol, tetapi mas#patl diterima oleh
panelis.

13.Penambahan tepung duri ikan lele dumbo 5% dan bubuput laut 20%
pada kerupuk menurunkan kesukaan meliputi warmemayr rasa, dan tekstur
kerupuk dibandingkan dengan kontrol, tetapi mas#patl diterima oleh
panelis.

14.Penambahan tepung duri ikan lele dumbo 0% dan bubuput laut 25%
pada kerupuk menurunkan kesukaan meliputi warmemayr rasa, dan tekstur
kerupuk dibandingkan dengan kontrol, tetapi mas#patl diterima oleh
panelis.

Saran

1. Kerupuk yang direkomendasikan adalah kerupuk F#u yeerupuk dengan
penambahan tepung duri 10% dan bubur rumput la4t R&rena memiliki
kadar kalsium dan serat kasar yang cukup tinggmitile rasa yang paling
disukai diantara kerupuk variasi lainnya, dan minivarna, aroma, dan
tekstur yang masih dapat diterima oleh panelis.

2. Perlu dilakukan penanganan khusus untuk peningk&tzaditas sensori
kesukaan kerupuk seperti menambahkan cuka pada dsaatdirebus,
menambahkan pewarna makanan pada kerupuk, dan roainieem bumbu

perisa sehingga kerupuk dapat lebih diterima paneli
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Lampiran 1

Prosedur Pembuatan Tepung Duri Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus)

Limbah duri ikan lele dumbo

l

Pembersihan

|

Perebusan pada suhu 100°C selama 30 menit

Pembersihan dengan air
2 kali

Perebusan selama 4 jam

Pelunakan dengaautoclaveselama 1 jam pada suhu 121°C

|

Penekanan dengan alat pengepresan manual sams adgk

mengeluarkan cairan

|

Pengeringan dengaitum dryersuhu £ 100°C, tekanan max 5.5 bar

|

Penghalusan dengatender
Pengayakan dengan ayakan mesh 100um

Pengeringan lanjutan dengan oven suhu 105°C sél@meaenit

Tepung duri ikan lele dumbo



Lampiran 2

Prosedur Pembuatan Bubur Rumput L aut (Eucheuma cottonii)

Rumput lauEucheuma cottonkering

l

Perendaman selama 1 malam menggunakan air bergjardperbandingan
1:10

Pencucian dengan air standar air minum dengandaamaas agar kotoran

yang masih menempel pada rumput laut terlepas

|

Penimbangan

|

Penghalusan dengaiender

|

Bubur rumput lauEucheuma cottonii



Lampiran 3

Prosedur Pembuatan Kerupuk

A. Alat

=

© 0O N o O B~ WD

Teflon

Spatula

Gelas ukur
Sendok

Baskom

Panci kukus
Lemari pengering
Loyang

Wajan

10.Pisau

B. Bahan

o a0k w0 N PE

Bahan penambahan 25 gram
Tepung tapioka 100 gram
Garam 2 gram

Telur 10 gram

Soda kue 0,6 gram

Bawang putih 2 gram

C. Prosedur

1.

Buat bumbu kerupuk dengan melarutkan 10 gram tegapgpka,
garam, soda kue, dan bawang putih dengan 10 ml air.
Aduk adonan tersebut di atas secara merata, damkmi@isgga

mengental, setelah adonan dingin campur dengam tlo bahan

tambahan, aduk sampai homogen.

Adonan yang telah homogen, campur sedikit demikgedengan

tepung tapioka.



7.
8.
9.

. Aduk adonan dengan tapioka hingga membentuk adgaag tidak

lengket dan benar-benar kompak.

Bentuk adonan menjadi bulat panjang dengan diarBgbezm.

Kukus selama 1 jam atau sampai matang yang ditalehgjan adonan
tidak lengket apabila ditusuk dengan lidi.

Tiriskan adonan selama satu malam hingga permukadgering.

Iris adonan dengan ketebalan 1-2 mm dengan ketelpatay merata.

Jemur irisan kerupuk dalam lemari pengering.

10. Goreng dan tiriskan.



Lampiran 4

A. Rekapitulasi Nilai Gizi Kerupuk

Formula Pengulangan Kalsium Serat
Kontrol 1 0.045523 1.025
1 0.045408 1.084
Rerata 0.045466 1.0545
2 0.044738 1.031
2 0.044695 1.052
Rerata 0.044717 1.0415
3 0.045762 0.957
3 0.045801 1.007
Rerata 0.045782 0.982
Formula 1 1 7.183062 2.194
1 7.142026 2.145
Rerata 7.162544 2.1695
2 7.185261 2.131
2 7.123184 2.12
Rerata 7.154223 2.1255
3 7.251511 2.071
3 7.213451 2.026
Rerata 7.232481 2.0485
Formula 2 1 6.528582 2.519
1 6.56052 2,51
Rerata 6.544551 2.5145
2 6.589367 2.629
2 6.527562 2.521
Rerata 6.558465 2.575
3 6.882184 2.399
3 6.781155 2.428
Rerata 6.83167 2.4135
Formula 3 1 5.105125 2.816
1 5.111142 2.843
Rerata 5.108134 2.8295
2 5.162782 2.926
2 5.135452 2.843
Rerata 5.149117 2.8845
3 5.115118 2.852
3 5.281231 2.811
Rerata 5.198175 2.8315
Formula 4 1 5.161772 3.017




1 5.128625 3.034
Rerata 5.145199 3.0255
2 5.142384 3.111
2 5.15482 3.142
Rerata 5.148602 3.1265
3 4.977738 3.097
3 4.954629 3.108
Rerata 4.966184 3.1025
Formula 5 1 4.021523 3.117
1 4.062749 3.125
Rerata 4.042136 3.121
2 4.065729 3.418
2 4.043562 3.372
Rerata 4.054646 3.395
3 4.338525 3.519
3 4.341499 3.622
Rerata 4.340012 35705 | B-  Rekapitula
Formula 6 1 3.898346 4.378 | si Nilai Gizi
1 3.611427 4.102 Bahan Baku
Rerata 3.754887 4.24
2 3.842015 4.178
2 3.681082 4.166
Rerata 3.761549 4172
3 3.942502 4.281
3 3.98457 4.196
Rerata 3.963536 4.2385
Sampel Pengulangap Kalsium | Serat Kasar| Protein| Lemak| Abu | Karbohidrat
(mg/1009)| (9/100g) (%) (%) | (%) (%)
Tepung 1 9465,197 1,836 | 59,17 3,18 | 19,42 0
duri ikan 2 9972,295 1,643 | 57,97 | 3,45 | 19,60 0
lele dumbo ™ Rerata | 9718,74  1,7395 | 58,57 | 3,32 | 19,51 0
1 76,162 5,171 3,81 0,82 17,83 59,31
Bubur 2 75 155 5105 3,96 0,90 | 15,58 59,41
rumput laut ! !
Rerata 75,6585 5138 | 3,89 0,86 | 16,71 59,36




Lampiran 5

Rekapitulasi Kesukaan

A. Warna
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B. Aroma

P6

109

3,63

1.09

P5

96

3,2

1.16

P4

115

3,83

1.15

P3

107

3,57

1.10

P2

111

3,7

1.12

P1

93
3,1

1.12

K

116

3,87
4
1.25

P6

P5

P4

P3

P2

P1

K

Pengulangan 1

Panelis

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

26

27

28

29

30
Jumlah

Rerata
Median

SD

Min
Maks

Pengulangan 2

Panelis

10




Ty)
819l |e
<o |w|m|m|m|w|w|m|o|a] s < |o|o|o o< |2 P o w
=9 oS
oo || |w(m|om|w{w|o|w|w|dst|o|mola]|=] P g oW
~| |o©
RN _ @
NI NS A S A I A A A I SR S (A e A e N N Sad T s T e e
o™ |18
mwv|o|mmv|o|a|s(tt|aojds|o|mmm|@|o|m S5low
~o| |9
m|m(m|d|m|<t|m|m|d|n]|m|m]m|m|d|d|m|d|m]|m O™ o|w
ol |y
1010 | S [ [| 00| (SN[ | |0 [ [ e |0 |0 O o3| | |y 10
o n
35554553553553343334H44M15
e
SEIkE 9
12345678901234567890mm..mD.m%
e I R I R I N NI N NN LIRS RS R 1S
S 9pS =

P6

PS5

P4

P3

P2

P1

K

Pengulangan 3

Panelis

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23




24

25

26

27

28

29

30

WIN|FP|W|A~lWlWw

hlOjwa|b~lWW

wa|h~al~ND>

WA NA~AD

Jumlah

Qlw|o|s|wn|s|o
o

98

130

102

108

Rerata

4,27

3,27

4,33

3,4

3,6

Median

4.5

3.5

SD

1.13

1.39

0.92

1.03

1.02

Min

1

=

N

Maks

5

)]

C.R

asa

Pengulangan 1

Panelis

[

N

w

)
(&)

U
(2}

30

RPWIRWAa™DAOANWINNA D ORWaOaW W Wk (WNF|T

alaiNgRrga|d~aaaaNA~ M DOl |w|AOOO|W|OT|OTW|F|T

GO OWIN|A W OW AW W W W oo w0000 N P AW O g

GINIGHGIGITMISI BTG IES ER TG IR RN TG TS ST GG IS G G I B G T
S

RPWWAAOWWINWAWN W W ™RlOA~O|W|R(woaa|NoT o~ N O]

RPWWAOW A WAMOAOAN®WIAWWNAMOOOO|O|OOIO|OOTFR(WIN|F

Jumlah

Bmmmhmw.|>Nmmmwmwmmmmmmwmwmmml—\mwbx
(o]

130

102

108

Rerata

>
N
<

4,33

3,6

Median

)]

SD

1.11

0.88

1.35

Min

=

=

Maks

9]




P6

124
4,13

1.17

P5

126

4,2

1.03

P4

114

3,8

1.09

P3

101

3,37

1.35

P2

86

2,87

1.46

P1

84
2,8
2.5

1.29

K

123
41

5
1.82

Pengulangan 2

Panelis

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

26

27

28

29

30
Jumlah

Rerata
Median

SD

Min
Maks

P6

P5

P4

P3

P2

P1

K

Pengulangan 3

Panelis

10
11




127
4,2

A
J

1.17

108

3,6

1.22

126

4,2

0.99

110

3,67

1.18

106

3,53

1.22

107

3,57

1.31

136

4,53
5
0.82

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
Jumlah

Rerata
Median

SD

Min
Maks

D. Tekstur

Pengulangan 1

P6

P5

P4

P3

P2

P1

K

Panelis

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23




122

4,07

1.36

P6

131

4,37

1.13

81

2,7

1.42

P5

108

3,6

1.33

113

3,77

1.36

P4

96

3,2

1.52

121
4,0333B

1.09

P3

89

2,97

1.47

121

4,03

1.29

P2

87

2,9

1.37

88
2,93

1.31

P1

64

2,13

1.14

138
4,6

5
0.52

K

136

4,53
5
0.78

24
25
26
27
28
29
30
Jumlah

Rerata
Median

SD

Min
Maks

Pengulangan 2

Panelis

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28

29

30
Jumlah

Rerata
Median

SD

Min
Maks




P6

127

4,23

1.07

P5

124

4,13

1.25

P4

105

3,5

1.28

P3

93

3,1

1.27

P2

88

2,93

1.26

P1

82

2,73

1.26

K

141
4,7

5
0.54

Pengulangan 3

Panelis

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

26

27

28

29

30
Jumlah

Rerata
Median

SD

Min
Maks




Lampiran 6

Hasil Analisis Kandungan Zat Gizi
A. Kadar Kalsium

Oneway

Kadar kalsium

Descriptives

Std. 95% Confidence Interval for Med

N [ Mean [DeviationStd. Erro| Lower Bound | Upper Bound | Minimum| Maximum
kerupuk kontrol 3[ .04533 .000547 .00031¢ .0439¢ .0466¢ .045 .044
kerupuk formula 3| 7.183094 .042987 .02481¢ 7.07631 7.2898¢ 7.154 7.232
kerupuk formula 3| 6.6449( .16190] .093474 6.24271 7.0470¢ 6.545 6.832
kerupuk formula 3| 5.1518] .04508] .026027 5.0398: 5.2638( 5.108 5.194
kerupuk formula 3| 5.0866¢4 .10435] .060247} 4.82744 5.3458¢ 4.964 5.144
kerupuk formula 3| 4.1456( .168484 .097274 3.7270¢ 4.56413 4.044 4.34(
kerupuk formula 3| 3.79984 .146493 .08457¢ 3.43593 4.16374 3.681 3.964
Total 21 4.5796(2.226367 .48583: 3.56617 5.59303 .045 7.232

Test of Homogeneity of Variances
Kadar kalsium
Levene Statistig dfl df2 Sig.
4.717 6 14 .004
ANOVA

Kadar kalsium

Sum of Square df Mean Square F Sig.
Between Groups 98.953 6 16.494 1271.02] .00d
Within Groups .182 14 .013
Total 99.134 20

Post Hoc Tests

Kadar kalsium

Multiple Comparisons

Tukey HSD
Mean Differencd  Std. 95% Confidence Interval

() Formula (J) Formula (I-9) Error | Sig. | Lower Bound | Upper Bound

kerupuk kontrol kerupuk formula -7.137761] .093001 .00Q -7.45534 -6.82018%
kerupuk formula -6.599574| .0930071 .00Q -6.91714 -6.2819¢
kerupuk formula -5.106487| .093001 .00Q -5.42407 -4.7889]
kerupuk formula -5.041340| .093001 .00Q -5.35891 -4.7237
kerupuk formula -4.100276| .093001 .00Q -4.41784 —3.7827]




kerupuk formula -3.754513| .093007 .000 -4.07204 -3.4369]
kerupuk formula “kerupuk kontrol 7.137761] .093007 .009 6.82019 7.45531
kerupuk formula .538187| .093001 .001| .2206] .85577%
kerupuk formula 2.031274| .093007 .000 1.71364 2.3488}1
kerupuk formula 2.096421| .0930071 .009 1.77884 2.4140
kerupuk formula 3.037485| .093001 .00Q 2.7199( 3.35501
kerupuk formula 3.383248] .0930071 .009 3.06561 3.7008]
kerupuk formula ‘kerupuk kontrol 6.599574( .093007 .000 6.28199 6.91711
kerupuk formula -.538187| .093007 .001 -.85571 -.22061
kerupuk formula 1.493087| .093007 .000 1.1755] 1.8106]
kerupuk formula 1.558234] .093007 .000 1.24064 1.8758]
kerupuk formula 2.499297| .093007 .000 2.18171 2.81688%
kerupuk formula 2.845060| .093007 .000 2.52744 3.16264
kerupuk formula ‘kerupuk kontrol 5.106487| .093007 .009 4.7889] 5.4240]
kerupuk formula -2.031274| .093001 .00Q -2.34884 -1.7136¢
kerupuk formula -1.493087| .093001 .00Q -1.81067 -1.1755]
kerupuk formula .065147 .093001 .990¢ -.25244 .38271
kerupuk formula 1.006211| .093007 .000 .688643 1.3237
kerupuk formula 1.351974] .093007 .000 1.03439 1.66954
kerupuk formula <kerupuk kontrol 5.041340| .093001 .00Q 4.7237¢ 5.3589]
kerupuk formula -2.096421| .093007 .000 -2.4140( -1.77884
kerupuk formula -1.558234| .093001 .00Q -1.87581 -1.2406f
kerupuk formula -.065147 .093001 .990 -.38273 .25244
kerupuk formula .941064| .093007 .000 .62344 1.25861
kerupuk formula 1.286827| .093007 .000 96925 1.6044]
kerupuk formula 'kerupuk kontrol 4.100276 .093007 .000 3.7827( 4.4178
kerupuk formula -3.037485| .093001 .00Q -3.35504 —2.71991
kerupuk formula -2.499297| .093007 .00Q -2.81684 -2.18171
kerupuk formula -1.006211| .093007 .00Q -1.32374 -.6886
kerupuk formula -.941064| .093001 .000 -1.25864 -.62344
kerupuk formula .345763| .093007 .029 .02819 .66334
kerupuk formula tkerupuk kontrol 3.754513| .093001 .00Q 3.43693 4.07204
kerupuk formula -3.383248| .093001 .00Q -3.70084 -3.0656]
kerupuk formula -2.845060| .093001 .000 -3.16264 -2.52748%
kerupuk formula -1.351974| .093001 .00Q -1.66954 -1.0343(
kerupuk formula -1.286827| .093001 .00Q -1.60441 -.96924
kerupuk formula -.345763| .093007 .029 -.66334 -.02814

*. The mean difference is significant at the 0.8%&l.



B. Kadar Serat

Oneway
Descriptives
Kadar serat
Std. 95% Confidence Interval for Meg
N [ Mean [DeviationStd. Erro| Lower Bound [ Upper Bound | Minimum | Maximum
kerupuk kontrol 3| 1.0260(¢ .03865f .02231¢ .92997 1.12209 .982 1.054
kerupuk formula 3| 2.1145(¢ .061244 .03536( 1.96234 2.26664 2.049 2.17(
kerupuk formula 3| 2.5010(¢ .081597 .047107 2.2983] 2.70364 2.414 2.574
kerupuk formula 3| 2.8485( .031199 .01800¢ 2.77101 2.9259¢4 2.83( 2.884
kerupuk formula 3| 3.08483 .052767 .03046°" 2.95374 3.2159] 3.024 3.127
kerupuk formula 3| 3.362171 .226544 .130794 2.7994] 3.92493 3.121 3.571
kerupuk formula 3| 4.21483 .042294 .024421 4.1097¢ 4.3199] 4.166 4.24(
Total 21 2.73594 .958499 .20916 2.29961 3.1722¢ .982 4.24(
Test of Homogeneity of Variances
Kadar serat
Levene Statistig dfl df2 Sig.
3.017 6 14 .044
ANOVA
Kadar serat
Sum of Square df Mean Square F Sig.
Between Groups 18.237 6 3.039 309.384 .00d
Within Groups .138 14 .010
Total 18.374 20
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Kadar serat
LSD
Mean Differencd  Std. 95% Confidence Interval
(1) Formula (J) Formula (I-9) Error | Sig. | Lower Bound | Upper Bound
kerupuk kontrol kerupuk formula -1.088500| .08092¢ .000 -1.26209 -.91497
kerupuk formula -1.475000| .080929 .00Q -1.64854 -1.30141
kerupuk formula -1.822500| .080929 .00Q -1.99604 -1.6489]
kerupuk formula -2.058833| .080929 .00Q -2.23241 -1.8852¢%
kerupuk formula -2.336167| .080929 .00Q -2.50974 -2.16254
kerupuk formula -3.188833| .080929 .00Q -3.36241 -3.0152¢
kerupuk formula -kerupuk kontrol 1.088500| .080929 .000 9149 1.26202}




kerupuk formula -.386500| .08092 .000 -.56004 -.21291
kerupuk formula -.734000( .080929 .000 -.90759 -.56041
kerupuk formula -.970333| .080929 .000 -1.14391 -.79674
kerupuk formula -1.247667| .08092¢ .00Q -1.42124 -1.07404
kerupuk formula -2.100333| .08092¢ .004 -2.2739] -1.9267¢
kerupuk formula ‘kerupuk kontrol 1.475000| .080929 .000 1.30144 1.64858
kerupuk formula .386500| .080929 .000 21297 .56004
kerupuk formula -.347500| .080929 .001 -.52104 -.17399
kerupuk formula -.583833| .080929 .000 -.75741 -.41024
kerupuk formula -.861167| .080929 .000 -1.03474 -.68754
kerupuk formula -1.713833| .080929 .000 -1.88741 -1.5402¢
kerupuk formula ‘kerupuk kontrol 1.822500| .080929 .000 1.64897 1.99608
kerupuk formula .734000| .08092¢ .000Q .56047 .90759
kerupuk formula .347500| .080929 .001| 17393 .52104
kerupuk formula -.236333| .080929 .011 -.4099] -.06274
kerupuk formula -.513667| .080929 .000 -.68724 -.34004
kerupuk formula -1.366333| .08092¢ .000 -1.53991 -1.1927¢
kerupuk formula <kerupuk kontrol 2.058833] .080929 .000 1.88524 2.2324]
kerupuk formula .970333| .080929 .000 79676 1.1439]
kerupuk formula .583833| .08092¢ .000 41026 75741
kerupuk formula .236333| .080929 .011 .0627¢ .40991
kerupuk formula -.277333| .080929 .004 -.4509] -.10374
kerupuk formula -1.130000| .08092¢ .009 -1.30354 -.95641
kerupuk formula *kerupuk kontrol 2.336167] .080929 .000 2.16254 2.50974
kerupuk formula 1.247667| .080929 .000 1.07404 1.42124
kerupuk formula .861167| .080929 .000 .68759 1.03474
kerupuk formula .513667| .08092¢ .000 .34004 .68724
kerupuk formula .277333| .080929 .004 .1037€ .45091
kerupuk formula -.852667| .080924 .000 -1.02624 -.6790¢4
kerupuk formula tkerupuk kontrol 3.188833 .08092¢ .00(0 3.0152¢ 3.3624]
kerupuk formula 2.100333] .08092¢ .00Q 1.9267¢ 2.2739]
kerupuk formula 1.713833] .080929 .000 1.54024 1.8874]
kerupuk formula 1.366333] .08092¢ .00Q 1.1927¢ 1.5399]
kerupuk formula 1.130000| .08092¢ .00Q .95644 1.3035%
kerupuk formula .852667| .080929 .000 .67909 1.02624

*, The mean difference is significant at the 0.8&el.



Lampiran 6

Hasil Analisis Kesukaan

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirno® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
warna kontrol 441 90 .000 .576 90 .00d
warna perlakuan 1 .249 90 .000 .874 90 .00d
warna perlakuan 2 177 90, .000 .893 90 .00d
warna perlakuan 3 .215 90, .000 .861 90 .00d
warna perlakuan 4 .184 90, .000 .879 90 .00d
warna perlakuan 5 .263 90 .000 .824 90 .00d
warna perlakuan 6 .334 90, .000 742 90 .00d
aroma kontrol .294 90, .000 797 90 .00d
aroma perlakuan 1 .218 90 .000 .898 90 .00d
aroma perlakuan 2 .247 90, .000 .879 90 .00d
aroma perlakuan 3 .251 90, .000 .880 90 .00d
aroma perlakuan 4 .200 90 .000 .890 90 .00d
aroma perlakuan 5 211 90, .000 .870 90 .00d
aroma perlakuan 6 .202 90, .000 .865 90 .00d
rasa kontrol .390 90 .000 672 90 .00d
rasa perlakuan 1 177 90, .000 .885 90 .00d
rasa perlakuan 2 .20 90 .000 .857 90 .00d
rasa perlakuan 3 .204 90 .000 .864 90 .00d
rasa perlakuan 4 .264 90, .000 .804 90 .00d
rasa perlakuan 5 .214 90 .000 .854 90 .00d
rasa perlakuan 6 .302 90 .000 778 90 .00d
tekstur kontrol 427 90 .000 617 90 .00d
tekstur perlakuan 1 271 90, .000 .859 90 .00d
tekstur perlakuan 2 .189 90 .000 .864 90 .00d
tekstur perlakuan 3 .212 90 .000 .879 90 .00d
tekstur perlakuan 4 .199 90, .000 .857 90 .00d
tekstur perlakuan 5 .231 90 .000 .828 90 .00d
tekstur perlakuan 6 .355 90, .000 .691 90 .00d
a. Lilliefors Significance Correction
Descriptives
Statistic | Std. Error

warna kontrol Mean 4.600( .0818(

95% Confidence Interval fo Lower Bound 4.437"

Mean Upper Bound 4.7624

5% Trimmed Mean 4.7037

Median 5.000(

Variance .602




Std. Deviation 77604

Minimum 2.00

Maximum 5.00

Range 3.00

Interquartile Range 1.00

Skewness -1.965 .254

Kurtosis 3.072 .503
warna perlakuan 1  Mean 2.5778 .1283"

95% Confidence Interval fo Lower Bound 2.3221

Mean Upper Bound 2.8328

5% Trimmed Mean 2.5304

Median 2.000(

Variance 1.484

Std. Deviation 1.21764

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 1.00

Skewness .636 .254

Kurtosis -.453 .50
warna perlakuan 2 Mean 3.2774 .1331]

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.0139

Mean Upper Bound 3.5424

5% Trimmed Mean 3.3084

Median 3.000(

Variance 1.596

Std. Deviation 1.26334

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 2.00

Skewness -.064 .254

Kurtosis -1.184 .503
warna perlakuan 3 Mean 3.6554 .12558

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.406(

Mean Upper Bound 3.9051

5% Trimmed Mean 3.6974

Median 4.000(

Variance 1.419

Std. Deviation 1.1913]




Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 2.00

Skewness =277 .254

Kurtosis -1.161 .50
warna perlakuan 4 Mean 3.6111 12511

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.3621

Mean Upper Bound 3.8597

5% Trimmed Mean 3.6604

Median 4.000(

Variance 1.409

Std. Deviation 1.1869¢

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 2.00

Skewness -.353 .254

Kurtosis -.977 .503
warna perlakuan 5 Mean 3.7333 .1402]

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.4544

Mean Upper Bound 4.012(

5% Trimmed Mean 3.8144

Median 4.000(

Variance 1.771

Std. Deviation 1.33071

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 2.00

Skewness -.606 .254

Kurtosis -.85] .50
warna perlakuan 6 Mean 4.233] .10953

95% Confidence Interval fo Lower Bound 4.0157

Mean Upper Bound 4.451(

5% Trimmed Mean 4.3395

Median 5.000(

Variance 1.080

Std. Deviation 1.03914

Minimum 1.00

Maximum 5.00




Range 4.00

Interquartile Range 1.25

Skewness -1.223 .254

Kurtosis .739 .503
aroma kontrol Mean 3.96671 .12081

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.726¢

Mean Upper Bound 4.2067

5% Trimmed Mean 4.0556

Median 4.000(

Variance 1.313

Std. Deviation 1.14607

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 2.00

Skewness - 712 .254

Kurtosis -.458 .50
aroma perlakuan 1 Mean 3.122% .1282(

95% Confidence Interval fo Lower Bound 2.8674

Mean Upper Bound 3.377(

5% Trimmed Mean 3.1354

Median 3.000(

Variance 1.479

Std. Deviation 1.21624

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 2.00

Skewness .067 .254

Kurtosis -.753 .503
aroma perlakuan 2 Mean 3.300¢ 12184

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.0574

Mean Upper Bound 3.542]

5% Trimmed Mean 3.3339

Median 3.0004

Variance 1.336

Std. Deviation 1.15584

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 1.00




Skewness -.078 .254

Kurtosis -.500 .503
aroma perlakuan 3 Mean 3.4884 .1074¢

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.2754

Mean Upper Bound 3.7024

5% Trimmed Mean 3.5124

Median 3.0004

Variance 1.039

Std. Deviation 1.01941

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 1.00

Skewness -.002 .254

Kurtosis -.56( .50
aroma perlakuan 4 Mean 3.5884 11162

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.3671

Mean Upper Bound 3.8107

5% Trimmed Mean 3.6234

Median 4.000(

Variance 1.121

Std. Deviation 1.05884

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 1.25

Skewness -.210 .254

Kurtosis -.698 .503
aroma perlakuan 5 Mean 3.6337 11971

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.3954

Mean Upper Bound 3.8713

5% Trimmed Mean 3.6857

Median 3.500(

Variance 1.291

Std. Deviation 1.13623

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 2.00

Skewness -.268 .254

Kurtosis -.804 .50




aroma perlakuan 6 Mean 3.7667 .1106]

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.5464

Mean Upper Bound 3.9866

5% Trimmed Mean 3.8084

Median 4.000(

Variance 1.102

Std. Deviation 1.0498¢

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 2.00

Skewness -.290 .254

Kurtosis -.893 .50
rasa kontrol Mean 4.300( 11761

95% Confidence Interval fo Lower Bound 4.0662

Mean Upper Bound 4.5334

5% Trimmed Mean 4.4254

Median 5.000(

Variance 1.244

Std. Deviation 1.1162}

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 1.00

Skewness -1.464 .254

Kurtosis 1.131 .503
rasa perlakuan 1 Mean 3.2111 14521

95% Confidence Interval fo Lower Bound 2.9225

Mean Upper Bound 3.4997

5% Trimmed Mean 3.2344

Median 3.0004

Variance 1.899

Std. Deviation 1.3779"1

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 2.25

Skewness -.100 .254

Kurtosis -1.294 .50
rasa perlakuan 2 Mean 3.5111 14754

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.2179




Mean Upper Bound 3.8044

5% Trimmed Mean 3.5674

Median 4.000(

Variance 1.961

Std. Deviation 1.4002(

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 3.00

Skewness -47H .254

Kurtosis -1.057 .503
rasa perlakuan 3 Mean 3.6554 13141

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.3944

Mean Upper Bound 3.9167

5% Trimmed Mean 3.7284

Median 4.000(

Variance 1.554

Std. Deviation 1.24667

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 2.00

Skewness -.489 .254

Kurtosis -.8564 .50
rasa perlakuan 4 Mean 4.1111 .10652

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.8994

Mean Upper Bound 4.3224

5% Trimmed Mean 4.1914

Median 4.000(

Variance 1.021

Std. Deviation 1.0105¢

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 1.25

Skewness -.962 .254

Kurtosis 119 .50
rasa perlakuan 5 Mean 3.7339 .13011

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.4744

Mean Upper Bound 3.9914

5% Trimmed Mean 3.8144




Median 4.000(

Variance 1.524

Std. Deviation 1.23434

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 2.00

Skewness -.61(Q .254

Kurtosis -.674 .503
rasa perlakuan 6 Mean 3.9884 13173

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.7274

Mean Upper Bound 4.2504

5% Trimmed Mean 4.0926

Median 5.000(

Variance 1.562

Std. Deviation 1.2496]

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 2.00

Skewness -.933 .254

Kurtosis -.384 .50
tekstur kontrol Mean 4.6111 .0718¢

95% Confidence Interval fo Lower Bound 4.4684

Mean Upper Bound 4.7539

5% Trimmed Mean 4.6914

Median 5.000(

Variance 4685

Std. Deviation .68194

Minimum 2.00

Maximum 5.00

Range 3.00

Interquartile Range 1.00

Skewness -1.718 .254

Kurtosis 2.3272 .503
tekstur perlakuan 1 Mean 2.600( .1338¢

95% Confidence Interval fo Lower Bound 2.334¢

Mean Upper Bound 2.866(

5% Trimmed Mean 2.5554

Median 2.000(

Variance 1.613




Std. Deviation 1.27024

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 1.00

Skewness .662 .254

Kurtosis -.598 .503
tekstur perlakuan 2 Mean 3.2884 14754

95% Confidence Interval fo Lower Bound 2.9956

Mean Upper Bound 3.5827

5% Trimmed Mean 3.321¢

Median 3.0004

Variance 1.961

Std. Deviation 1.4002(

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 3.00

Skewness -.081 .254

Kurtosis -1.389 .50
tekstur perlakuan 3 Mean 3.3667 14348

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.081¢

Mean Upper Bound 3.6518

5% Trimmed Mean 3.4074

Median 4.000(

Variance 1.853

Std. Deviation 1.36114

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 3.00

Skewness -.368 .254

Kurtosis -1.114 .503
tekstur perlakuan 4 Mean 3.4884 14671

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.1973

Mean Upper Bound 3.7801

5% Trimmed Mean 3.5433

Median 4.000(

Variance 1.938

Std. Deviation 1.3921"

Minimum 1.00




Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 3.00

Skewness -.398 .254

Kurtosis -1.208 .50
tekstur perlakuan 5 Mean 3.4774 .1525]

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.1744

Mean Upper Bound 3.7804

5% Trimmed Mean 3.5304

Median 4.000(

Variance 2.095

Std. Deviation 1.4474]1

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 3.00

Skewness -.296 .254

Kurtosis -1.460 .50
tekstur perlakuan 6 Mean 4.22273 .1252(

95% Confidence Interval fo Lower Bound 3.9734

Mean Upper Bound 4.471(

5% Trimmed Mean 4.3514

Median 5.000(

Variance 1.411

Std. Deviation 1.18774

Minimum 1.00

Maximum 5.00

Range 4.00

Interquartile Range 1.00

Skewness -1.431 .254

Kurtosis .895 .503




A. Warna

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation| Minimum | Maximum
warna kontrol 90 4.600( 776085 2.00 5.00
warna perlakuan 1 90 2.5778 1.21764 1.00 5.00
warna perlakuan 2 90, 3.277§ 1.2633¢ 1.00 5.00
warna perlakuan 3 90 3.6554 1.1913] 1.00 5.00
warna perlakuan 4 90 3.6111 1.1869¢ 1.00 5.00
warna perlakuan 5 90, 3.7333 1.33071 1.00 5.00
warna perlakuan 6 90 4.2334 1.03917 1.00 5.00
Friedman Test
Ranks
Mean Rank Test Statistics®
warna kontrol 5.44 N 90
warna perlakuan 1 2.33 Chi-Square 154.611
warna perlakuan 2 3.33 df 6
warna perlakuan 3 4.071 Asymp. Sig. .00d
warna perlakuan 4 3.87 a. Friedman Test
warna perlakuan 5 4.03
warna perlakuan 6 4.91
Wilcoxon Signed Ranks Test
warna warna warna warna warna warna warna
perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan 2
1-warna| 2-warna| 3-warna| 4 -warna| 5-warna| 6 -warna| -warna
kontrol kontrol kontrol kontrol kontrol kontrol | perlakuan 1
z 7307 | -6.255| -504f| -5406| -4532| -2.623 -4.518
Asymp. Sig. .000 .000 .000 .000 .00 .009 .0p0
(2-tailed)
warna warna warna warna warna warna
perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan warna
3-warna| 4-warna| 5-warna| 6 -warna| 3-warna| 4 - warna| perlakuan 5
perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| - warna
1 1 1 1 2 2 perlakuan 2
z 591f| 5718 -5303| -6.95F| -240f| -2.173 -2.227
Asymp. Sig. .000 .000 .00@ .000 .01 .030 .0R6
(2-tailed)
warna warna warna warna warna warna
perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan warna
6 -warna| 4 -warna| 5-warna| 6 -warna| 5-warna| 6 - warna| perlakuan 6
perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| - warna
2 3 3 3 4 4 perlakuan 5
z -5.036 -.286 -477 | -3.43% -617 | -3.707 -2.664
Asymp. Sig. .000 775 .633 .001 .53 .000 .0p8
(2-tailed)




B. Aroma

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation| Minimum | Maximum
aroma kontrol 90 3.96671 1.1460} 1.00 5.00
aroma perlakuan 1 90| 3.1229 1.2162f 1.00 5.00
aroma perlakuan 2 90 3.300d 1.15584 1.00 5.00
aroma perlakuan 3 90| 3.4884 1.01941 1.00 5.00
aroma perlakuan 4 90| 3.5884 1.0588¢ 1.00 5.00
aroma perlakuan 5 90 3.6334 1.13629 1.00 5.00
aroma perlakuan 6 90| 3.7667 1.0498¢ 1.00 5.00
Friedman Test
Ranks
Mean Rank Test Statigtics®
aroma kontrol 4.78 N 90
aroma perlakuan 1 3.39 Chi-Square 38591
aroma perlakuan 2 3.54 df 6
aroma perlakuan 3 3.91 Asymp. Sig. 000
aroma perlakuan 4 4.04 = Friedman Test
aroma perlakuan 5 4.03
aroma perlakuan 6 4.33
Wilcoxon Signed Ranks Test
aroma aroma aroma aroma aroma aroma aroma
perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan 2
1-aroma| 2 -aroma| 3-aroma| 4 -aroma| 5-aroma| 6 -aroma| -aroma
kontrol kontrol kontrol kontrol kontrol kontrol | perlakuan 1
z -4583 | -357f| -3317| -2548| -1.997| -1.30f -1.073
Asymp. Sig. .000 .000 .001 .011 .046 193 .283
(2-tailed)
aroma aroma aroma aroma aroma aroma
perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan aroma
3-aroma| 4 -aroma| 5-aroma| 6 -aroma| 3 -aroma| 4 - aroma| perlakuan 5
perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| -aroma
1 1 1 1 2 2 perlakuan 2
z 2437 -3108| -2932| -3.717| -1.27f| -2.164 -1.898
Asymp. Sig. .015 .002 .003 .000 .204 .030 .0b8
(2-tailed)
aroma aroma aroma aroma aroma aroma
perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan aroma
6 - aroma| 4 - aroma| 5 -aroma| 6 - aroma| 5-aroma| 6 - aroma| perlakuan 6
perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| perlakuan| - aroma
2 3 3 3 4 4 perlakuan 5
z -2.762 -849 | -1.067| -1.892 -289 | -1.043 -.929
Asymp. Sig. .006 .396 .289 .059 773 297 .3b3
(2-tailed)




C. Rasa

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation| Minimum | Maximum
rasa kontrol 90 4.300( 1.11627 1.00 5.00
rasa perlakuan 1 90| 3.2111% 1.37795 1.00 5.00
rasa perlakuan 2 90, 3.5111 1.4002( 1.00 5.00
rasa perlakuan 3 90| 3.6554 1.24667 1.00 5.00
rasa perlakuan 4 90| 41111 1.0105¢ 1.00 5.00
rasa perlakuan 5 90 3.7334 1.23434 1.00 5.00
rasa perlakuan 6 90| 3.9884 1.24967 1.00 5.00
Friedman Test
Ranks
Mean Rank o
Test Statistics®
rasa kontrol 4.89 ~ o3
rasa perlakuan 1 3.07 ]
. Chi-Square 57.33(
rasa perlakuan 2 3.62 df 5
rasa perlakuan 3 3.71 A . 000
rasa perlakuan 4 4.49 symp. 9. .
rasa perlakuan 5 3.9( a. Friedman Test
rasa perlakuan 6 4.32
Wilcoxon Signed Ranks Test
rasa rasa
perlakuan 1 rasa rasa rasa rasa rasa perlakuan 2 -
- rasa perlakuan 2 4 perlakuan 3 4 perlakuan 4 - perlakuan 5 4 perlakuan 6 - rasa
kontrol rasa kontrol | rasa kontrol | rasa kontrol | rasa kontrol| rasa kontrol| perlakuan 1
Z -4.826 -3.92¢ -3.73F -1.276 -3.393 -2.06F -1.853
Asymp. Sig. .000 .000 .00d .202 .001 .039 .0p4
(2-tailed)
rasa rasa rasa rasa rasa rasa rasa
perlakuan 3| perlakuan 4 4 perlakuan 5 4 perlakuan 6 - perlakuan 3 4 perlakuan 4 4 perlakuan 5 -
- rasa rasa rasa rasa rasa rasa rasa
perlakuan 1| perlakuan 1| perlakuan 1| perlakuan 1| perlakuan 2| perlakuan 2| perlakuan 2
z -2.540 -4.893 -2.400 -3.850 -817 -3.224 -923
Asymp. Sig. .011 .000 .016 .000 414 .001 .3b6
(2-tailed)
rasa rasa rasa rasa rasa rasa rasa
perlakuan 6| perlakuan 4 - perlakuan 5 4 perlakuan 6 4 perlakuan 5 4 perlakuan 6 4 perlakuan 6 -
- rasa rasa rasa rasa rasa rasa rasa
perlakuan 2| perlakuan 3| perlakuan 3| perlakuan 3| perlakuan 4| perlakuan 4| perlakuan 5
z -2.290 -3.137 -113 -2.086 -2.588 -.738 -1.759
Asymp. Sig. .022 .002 .910 .037 .010 460 .09
(2-tailed)




D. Tekstur

NPar Tests
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation| Minimum | Maximum
tekstur kontrol 90 4.6111 .68194 2.00 5.00
tekstur perlakuan 1 90| 2.600( 1.27023 1.00 5.00
tekstur perlakuan 2 90| 3.2884 1.4002( 1.00 5.00
tekstur perlakuan 3 90| 3.3667 1.36118 1.00 5.00
tekstur perlakuan 4 90| 3.4884 1.3921F 1.00 5.00
tekstur perlakuan 5 90| 3.4774 1.4474] 1.00 5.00
tekstur perlakuan 6 90| 4.2227 1.18774 1.00 5.00
Friedman Test
Ranks
Mean Rank Test Statistics®
tekstur kontrol 5.59 N 9
tekstur perlakuan 1 2.54 Chi-Square 147.70
tekstur perlakuan 2 3.57 df 6
tekstur perlakuan 3 3.67 Asymp. Sig. .00
tekstur perlakuan 4 3.78 a. Friedman Test
tekstur perlakuan 5 3.9
tekstur perlakuan 6 4.95
Wilcoxon Signed Ranks Test
tekstur tekstur tekstur tekstur tekstur tekstur tekstur
perlakuan 1 4 perlakuan 2 4 perlakuan 3 -| perlakuan 4| perlakuan | perlakuan 6 4 perlakuan 2 -
tekstur tekstur tekstur - tekstur 5 - tekstur tekstur tekstur
kontrol kontrol kontrol kontrol kontrol kontrol perlakuan 1
z -7.684 -6.249 -6.306 -6.064 -5.695 -2.728 -4.17%
Asymp. Sig. .000 .000 .000 .000 .000 .0¢ .0p0
(2-tailed)
tekstur
tekstur tekstur tekstur tekstur perlakuan tekstur tekstur
perlakuan 3 4 perlakuan 4 4 perlakuan 5 -| perlakuan 6| 3 - tekstur | perlakuan 4 { perlakuan 5 -
tekstur tekstur tekstur - tekstur perlakuan tekstur tekstur
perlakuan 1| perlakuan 1| perlakuan 1 | perlakuan 1 2 perlakuan 2| perlakuan 2
z -4.403 -4.487 -4.719 -6.227 -742 -1.220 -1.018
Asymp. Sig. .000 .000 .000 .000 .458 .22 .309
(2-tailed)
tekstur
tekstur tekstur tekstur tekstur perlakuan tekstur tekstur
perlakuan 6 4 perlakuan 4 4 perlakuan 5 -| perlakuan 6| 5 - tekstur | perlakuan 6 | perlakuan 6 -
tekstur tekstur tekstur - tekstur perlakuan tekstur tekstur
perlakuan 2| perlakuan 3| perlakuan 3 | perlakuan 3 4 perlakuan 4| perlakuan 5
z -4.137 -704 -.609 -4.198 -13F -3.397 -3.738
Asymp. Sig. .000 481 543 .000 .896 .0(C .0p0
(2-tailed)




Lampiran 7. Gambar Tepung Duri lkan Lele Dumbo, BuRumput Laut, da
Kerupuk

Gambar. Tepung Duri Ikan Lele Dumbo dan Bubur Runijwt (kiri — kanan)
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Gambar. Kerupuk Mentah

Gambar. Kerupuk Matang



